BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu peserta didik baik lahir
maupun batin menuju kearah peradaban manusiawi. Pendidikan dibagi ke dalam
empat tingkat yaitu Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menegah dan Pendidikan Tinggi. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap
kreatifitas siswa, Karena. berfikir kreatif seseorang dapat melakukan pendekatan
secara bervariasi terhadap personal.

Kegiatan pemanfaatan limbah serbuk kayu melalui pemebelajaran PKWU
di SMK Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam dapat meningkatkan daya
kreatifitas siswa secara motorik dalam membuat produk kriya maupun kognitif
siswa dalam memunculkan ide atau gagasan baru. Siswa mampu mengembangkan
sebuah hasil karya dengan pemikiran dan imajinasi mereka sendiri.

Proses pembuatan karya pemanfaatan limbah kayu untuk benda fungsional
memiliki nilai jual tinggi dengan variasi berbagai produk. Proses atau langkah-
langkah pembuatan karya dimulai dengan membuat sketsa atau motif teknik yang
digunakan dan karya yang dihasilkan berupa hiasan dinding, patung dan karya yang
memiliki nilai fungsional.

Faktor penghambat dalam proses pembelajaran pemanfaatan limbah kayu,
sebahagian besar siswa kurang teliti dalam membuat sebuah karya dan terbatasnya
waktu pembelajaran. Adanya pemanfaatan limbah kayu menjadi produk kriya yang
bernilai fungsional dan nilai jual memberikan dampak positif terhadap siswa yaitu;
memberikan pengalaman kepada siswa bahwa limbah bisa menjadi sebuah karya,

menumbuhkembangkan penguasaan materi siswa dalam proses berkarya,



mendorong siswa agar berfikir krisis dan kreatif dalam situasi apapun dan

memanfaatkan limbah serbuk kayu yang terbuang dapat meminimalisir dampak

terhadap lingkungan sekitar.
B. Saran

1. Pihak SMK Negeri 1 Ampek Ampek agar lebih mendorong siswa meningkatkan
kreatiftas dalam pemanfaatan limbah serbuk kayu untuk dibuat dalam bentuk
produk yang memiliki nilai fungsional dan nilai jual serta estetis.

2. Pihak guru untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa dalam proses
pendekatan agar siswa nyaman dengan keadaan situasi pada proses
pembelajaran berlangsung, memberikan kebebasan kepada siswa agar lebih
berkembang dan kreatif.

3..Pihak siswa disarankan untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar dapat

meningkatkan kualitas diri dalam pembelajaran.
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